RAB IV

ANALISA Hiutl:ll TS5oAN 77 ANADAP TrIKTIFITAS HUKIMAN
SISTIN PZHAqu{AKATAN DI RUMAH
TAHANAN NIGARA JOMBANG

SIY T A U 2
PEOJARA DLNGAN

Berdasarzan pengectian hulkuman penjara,sebagai-

mana diuraikan delam bab II, maka dapat disimpulkan

bahwa pengertian huituman penjara mengandung beberapa

rumusan rwausan seba

1.

o

De

-al berizut:

g, et

Hukuman penjara mecupoksn salah satu dari_pada hu-

“kuman polkolk,ve i semua tindarx pidana,ditetapkan -

berdasaskan xcmitusan hakls dalam persidangan, '

Hulcuman penjaca ads untuk seumur hidup, dan ada-
untuic sc;w.tw-u,ﬂetauan maximum bagi huluman penja
ra yang sementoon adeiah tidak lebih dari 20 tahun
ooleh aljatuhkan 20 tahun berturut turut dalam hal
keganatan yang menucut pilihan hakim sendiri boleh
dihukw: mati,penjzra seumur hidup dan penjara :se-
mentara. atassn alnimuanya 1 haci 1 malam. :
Hukuman penjars mecupakan hukunan pemoatusan  kebe
bfcan atau euweruekaan seorang harapidana atau ta-
hgnan, yaiinl dengan mengasingkannga dari lingkdng-
an masyaroikat yang bebas tanpa adanya  pengawalan
yang ketat, kedalam Lembaga Pemasyaraikatan atau r-
Rumah tahanan. Dengan <lverikan beberapa pembinaan
serta dalam pengavasan petugas Lembaga Pemasyafaka
tan atau lumah Tahanan yang ketat. ‘

2 cican ruousab tersebut  Gi atas akan diana-
lisn satt pessstu, senusut hukum Islan, '
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l. Hukuman penjara merupakan salah satu daripada hukuman
pokok bagl semua tindak pidana, dan ditetapkan berda-

sarkan keputusan haokim dalam persidangan.
Rumuisan torsebut di atas terdapat perbodaan serta per
Samaannya dengan ketentuan hukum Islam, perbedaan dan
pérsamaannya sebagaimana yang diuraikan oleh A.Hanafi
MA. dalam bukunya asas-asas Hukum Pidana Islam, sebaw
gaimana berikut
"Pendirian Syari'at Islam terhadap hukuman kawalan
berbeda dengan pendirian hukum positif, pada  hukum
positif hukuman penjara oe rupakan hukuman utama bagi
semua mocam jarimoh baik jarimah berbahaya, maupun
Jarimah biasa. Sedang dalam syari'at Islam hukuman ka
,walah merupakan hukuman kedua, yong hanya dijatuhkan
atas jarimah-jarimah biasa, juga hukumn tersebut mee
rupakan pilihan, yeng diserahkan kepada hakim  untuk
dijatuhkan atau tidak, dan pPada ., wmmnya dijatuhkan,
apabila akan mombawa hasil®.t '
| Dari uraian di atas, jelaslah bahwa rerbeda=-
an pandangan hukum Islam dan hukum positif  terdapat
pada : _ - »
ae Penyebutan hukuman pcnjara, dalam hukum pidana Ise
lam menggunakan sebutan hukuman kawdlan. Hal ini
hanye beda peryebutannya saja, sedang bentuk hukum

an kawalan adalah sama dengan hukumn penjara.

1y, Hanafi MA, Asas-Asas Hukum Pidana Islam, Bulan
Blntang, Cet. II, 1976 hal. 336,
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b. Dalam hukum positif, hukuman penjara diancamkan pa-

da semua tindak pidana, serta merfipakan hukuman po-

kok.

Dalam hukum Islam Hukuman kawalan hanya ditetapkan
Pada tindak pidana yang biasa, dan merupakan hukume
an pilihan,

Tindak pidana biasa adalah tindek pidana yang tidak

mengandung unsur-unsur politik, walau kadang diguna
kan untuk ke jahatan politik,

2. Batas waktu hukuman penjara adalah 1 hari satu malam
dan batas maximumnya tidak boleh lebih dari duwa puluh
tahun .

Dalam hal batasan minimum dan maximum hukuman

penjara dalam hukum Islam masih mnjadi pérselisihan
pendapat dikalangan para fukaha'.

Qe

Pendapat ulama-ulama Syafi'iyah, bahwa batas  ter-

tinggi, yuitu satu tzahun, karena mercka mempe rsamie

kannya dengan pengasingan dalam Jarimah‘zina, kalau

~lebih dari 1 tahun berarti ada hukuman hod yang men

b.

Jatuhkan bukan karena jarimah had.
Fuqaha' lainnya menyerahkan batas tertinggi terse-
but kepada gcnguasu.z

Yang demikian kareru hukuman penjcra atau  hukuman
kawalan, dipuandang sebogal hukumon pilihan.

2 bid.
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Diriwayatkan dari/oleh Abu Daud dan Ibnu Majah dari Al
Harmas bin Habib, dari ayahnya, dia berkata: Aku mem-
bawa orang yang berhutang kepadaku kchadapan Nabi saw,
Moka kata beliau kepadaku: "Awasilah dia™, lalu kata
boeliau: "Wahai saudara dari Bani Tamim, apa yang hon-
dak engkau lokukan terhadap tawananmu 2"

Yang tersirat dalam Hadits torsebut di atas adalah
adanya keharusan untuk mengawasi kegiatan narapidana atau

tahanan dalam tahanan atau Lembaga Pemasyarakatan. Meng-

awgsi dalam arti memberikan jaminan keamanan ketentraman,

serta momberikan kebutuhan-kebutuhan tahanan sebagai ma-

nusia yakni momberikan makanan, minumﬁn‘sebagai bekal ke-

langsungan hiaupnya, selama dalam tohanan atew lembaga

pemasyarakatan, mengingat mereka tidok meapunyai kebebase:

an untuk mencarinya sendiri.

Dalam salah satu hadits Nabl saw. yang diriwayatkan oleh
Ibnu Umur ra.:

PJB ey el alUL o T s W o) e ol e

R L LI PEICH PRU IR, P S PSS S ) [ [ WS
‘JJ\“@\—:—awdSL\«_SJJunyj 6 b 3} 6 Loy

Dari ibnu Umwr ra. bihwa Habi saw. barsabda :"Seorang
peremruan disiksa karena seekor kucing yang ditahannya
sehingga mati, lalu dia (perempuan itu) masuk neraka ,
scbab dia tidak memberinya makan dan minam diwaktu mo-
nohannya, dan tidak pula memberikannya makan serangga
yang ada dibumi ini".5

Almam Al-llafidh Abu Daud, Sunan Abi Daud IV, Darul
Hadits, Suriyah, 1973. : :

5Imam Musiim, Shohih #uslim, Jus II, Maktabah Usaha
Keluarga Semarang Indonesia, hal. 225.

PR
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Dari hadits tecsebut diatas jelasleh  adanya
kewajivan memberican pulaysnan terhadar ksbutuhan =
xebutuhan schari hacl yong menyangsaut Kelangsungan
hidup scorong narapidena atau tahanan, dalam  hadits
tursebut bouwa seorang pecemiuan yang menzhan seekor
rucing tarvapl ticur sivesil amaxaon, sching o xucliagnya

menin,gsl kKacrcna aelopsran, waka Loglsconya apalagl =
-4 '.,"l ;s 1 ' .
Kalad ,ong oi tanan itu seorang manusia yang derajat

nya lebih tingsi,lebih mulya cari pada seekor kucling
atau ‘secikor binatang. '

PR
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B. Tujuan Hukumar Yenjace Dalaw Hukum Islam,

Tujuan huiusas penjara dalam Hukum Islam,adalah
tidax terlepas dori tujuan huicuman itu sendiri.Adapun
tujuan syari'atkannya hukuman dalam *slam adalah meru
pakan bagian cdari pada tuajuan 'di.syari'atkannya Islam
Pujuan uisyri'atkan ,slam adalah umtuk mewujudkan ke
maslahatan manusia s:zcara hakiki,yaitu dengan terpeli .
haranya kebutuhan yang dhoruri dan diperolehnya kebul
tuhe . yang bersifat hzjjiyi dan tahsiny.

Syari'at Islam bertujuan untuk melindungi kema
slahatan yang hakiki,tetapi kemaslahan manusia sering
mendapat tantazngn dan serangan yang berupa findakan -
tindakan jarimah manusia sendiri, dengan segala macam
dan caranya. Kalau tindaikan ini dibiackan, maka akan=
membahayakan ketentramasn dan kemaslzhatan manusia itu
sendiri,

Oleh karena itu konsekwensi logisnya,bahwa pe2
laku jarimah itu harus dijatuhi hukuman,karena hukuman
yang telzh ditetapian al qur'an maupur Assunngh tidak
lain hanya untak mewujudkan kemaslahatan hamba hamba-
Alloh,Kemaslahatan yang ingin dicapal dalam syri'at -
Islam adalah kemaslahatan yang hakiki, yaitu kemaslah.
,hata’nyang didasarkan pada al qur'an dan Assunnah, bu-
kan k-maslahatan yang didasarkan pada hawa nafsu,disa

mping itu dilindungi pula kemaslahatan idhofiyah, yai _'f‘

tuasuatu perkara yang pada suatu ketika merupakan mas
lahat,tetapi vada ketika lain bukan merupakan maslahat
Maslahat bagi s-seoceng buat orang lain tidak demiki-
an,seperti,makan obat obatan, mekan dan lain sebagai-
nya. |
Kedua kemaslahatan tersebut diatas dilindungi 0
oleh Islam,deng.n menctapcan hukuman kepada orang ye
yang werugikan kepentingan terseout. Oleh karena itu
tujuan huwtwszn dalas Islas , kembali kepada dasar =
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yang lima yaitu:smerupakan lima pengayom,
1. Melindungi agama. ( ol Vil )
2. Melindungi Akal, ( J=iaJl Ll )
3. Melincdungi nyawa. ( sodl Ll )
hoMMelindungi betucunan ( J_oJV Ll )
5. Melindungi Earta. (JWl Ll e,
Pelanggaran terhadap kelima macam kepentingan- -
tersebut disncam hukuman sesuad dengan kepentingan -
yang'difuaikan. Kesemua itu adalah untuk kemaslahatan
waum bagl manusia scnata,karena | ada dasarnya tidak -~
ada orang yans mau dirugikan kepentingannya,oleh kare
na itu setiap rerbuatan ;ahg melawan hukum dan merugi
kan kepentingan,maxs <epada pelaxunya harus dijatuhi-
Tujuau untuig we.ujudkan rewillsn dan xetentraman
bazi manusia itu sendiri,sebagian dari bukti kemasla=-
hatan itu adalah ditetapgannya hukuman gishas bagi
pelaku pemounuhan sen-aja,tujuannya ddalan untuk  me
lestarikan manusia,seperti yang dinyatakan dalam -
firman Allaj,sucrash al-bagarah 179, |

S WV AL L)l s oS,

Terjemannya:lan dalam gishos itu ada (jaminan kelang
?1u;¢n!ﬂcw% bagimu,hal orang fn:mb vang
Leralkal,supaya kamu bertagwa.

Dengan adaaya ancaszan hukuman bunuh bagi pembunuh,me

maka: seorang yuwhg nkan melaiguizan pembunuhan tentu ber

fikir masak masak sebelum melaksa.akan niatnya.Sebab
orang yang membunuh sebenarnya dia itu ingin hidup.

Tapi dengan avanya huzuman gqishabh maka jaminan untuk

itu tidaik ada scbab nantinya juga akan meti dibunuh

Pada 'hal kewatian itu sustu ysng tidak dikehendaki.

' £..Abd. "ahadb Khallaf. Ilmu Ushul Fiogh, halll99
7L Dennetomen Agama T, AL Cur'an dan Tecjemsh
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Maka dapat Jikemuxakan bahwa tiap sesudsatu 6-
yeno diperintenisn Atiah $.T.tiada lain kecuali akan-
membasa Kemasishoten, oon tlada sesustu yang dilarang
Allah kecuall axrn neandawa kemaslahatan, ' § -

Tujuan hasus digyari'atfannya husuman  dalam
Tslam adsian 3:bs_ =1 bepricut:
vence:s:h ( o~ A t_j,;_!\ )
Kerads ;ﬂlbaal urlbqal pelaiu Jjarimah dlharap
kan agar yaug bersangkutan dapat menyadari perbuat

an salahnya,jera xemudian tidak melakukan tindak
Jacimah L1,

DUz serns @i pencegehan ini,adalah tujuan -
yang vo ..o utans alsaskannya hultuman dalean hukum
Isizu,Clelr Keven o Lossrnya hukuman harus seaemikian
rupa ya.@ cusur me ujudzan tujuan tercebut,tidak -
boleh kurang stau leoih darl batus yang telah uites
tapkan syara', kecuall dalam masalah ta'zir maka -
pPinsip keadilan disesualkan dengan tindak Jjarimah
yang wiperbuat. )

Tujuan penc:.cban umum (prevensi umum) ini se-
laras dengan salah satu sabda asulullah SAiW.Ketika
r2dn Delian seornng laki laxl yang meﬁgaku
telah b2 zinz,ilzbl memelingcan muka saapal orang =

itu mengat-iien poaplasuya sebanyax empat kall dan
dan 2iaihiri ngan sahndat empat kali, baru kemudi
an Nabi bertanya,adakah kamu gila? laki laxi terse-
but menjawab,tidak,Nabi bertanya lagi adakah  kamu
muhshon? laizi laxki itu menjawezb " ya " kemudian -

Nabi m.owmerintahktannya kepada para shahabat untuk me
sbewa lati lavd itu dan secejamnya.. 10

8  Alumad Musthafa Al Maraghi,Tzfsirc Al Marg -
shi IV, usthals AL - Bzby, Al Hailaby Mesir hal 115
L, A Hann i WA, Asas - Asas Pidana Islam,

an bintaag,hal -du.
lo‘l“f.I-thu i Aldd bln Ismall Al ﬁa_l_labJ
Subulusseiam,IV Singapore - Jeddah ,hal 6.
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b.Pengéjare.n serata Fendidikan ( -2 m) CL)“ )

Hadits yaag di sebutkan dalam pembahasa terse
but diatas, bukan hanya bergaiksud untuk mendidik pg
ra shahabat dalan proses wenghukuml seseorang yang
- melanggar hulcum Alloh oyaitu berzina tetapi dimaksud
kan juga untu: mendiuik pama shahabat bahia dalam. me
nghukum seseorang tidak perlu ai sembunyi sembunyikn

dalam arti terbuka, dan diketwhui dan diketahui orang

banyak agar orang orang tahu akan hukuman yang = di
jatuhkan kepada pelaku tindak jarimah dan dapat dija
dikan sebagai pélajaran darinyae .Dengan mengetahui =-
kerésnya huziwna, rajam itu diharapkan nantih&a orang
orang yang i~ut wmeny ksiltan akan meajadi takut dan
menjauhi perbuatan zina,sedangkan kepada pelaxkuxanya
huguman rajem ini Jjelas tidak mengandungmaksud lain-
kecuall sebrgal balasan atas perbuatan salahnya,
set-b husuman rajam ini mengakibatkan hilangnya hya-
‘Wa Orang yang dirajam. ?
c.Tujuan untuk mena-ut naxuti.

Tujuan huc.uma: yang ketiga ini,sebenarnya suda

tebmasuk dalam tujuan yang pertama,yakni dengan disy
syari'atkannya hukuman,dimaksudkan agar orang merasa
takut untuk melanggarc aturan syara',baik merupakan -
kewajiban meoupun larangan., Demikian pula apabila hu
kuman itu telsh dijstuhkan kepada pelaku tindak jari
mah,supaya l1a merasa takut untuk mengulangi lagi tin
dakarnya yang sama,sementara yang lain merasa takut
menerima hukuman sepecti yang diterima pelaku tindak
jarimah,senyat . an mena;juk;an atau membuktikan di
Negara Arzb yang menggunakan Hukum Islam scbagal -
hukun ositif,tampasls lebih amen dan damail di banding
deagan nognalys lain. _

SedazngLan ruituman Scbeagsal peringatan maksudnya,bahwa
ﬁ%éaﬂa selaiu Kejahztan akan tetap dikenakan huituman

i
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yeng sama vila mensulangl perbuatan (resicivis) ,se
mentara <epaua orang Lsin juga diuwaksudkan untuk di
Jadixan sebagai periingatan pula bahwa hukuman itu
" ada" .

d.,Hukunan sevagal calasal.

Dalam Al-%urtan dinyatakan dengan teg~s bahwa
rukuman yang dijatunkan kepada pelaku tindak jarima
adalah sz2ba.si balssan dacl apa yany mereka lakukan
hal ini selaras dengsn firman Allah SWT. yang dinya
takan dalws sursh As Syura ayat 4o yang berbunyi

Lalio i, te 5l 0y
‘

Terjenannya: Dan balasan suatu heJc“atan aaalah ke
jahatan yang serupa. ¥l

Ayat terseuuwut diatas daitujukan untuk pelaku -
jarimah pemtunul - seangaja dan perlukaan yaitu deng

an mewberikan baluson setimpal,bagli yang membunuh -

P
=)

diﬁalas Uulun, hukuman sebagal ba.asan seperti ter-
sebut dazlar suran diztas adalzh menyaugsut hax adamy
yang vieienaignya diserahitan kepada keluargaaya untuk
memilih apasah membzlas atau wemaafkan.,

Jugsa daiam surah Al Maidah ayat 33.

WL o VY 3 gpamy ey peld oy g 2 151 Las?

Tegjemaunys: Sesungguinya terhadai orang orang yang
C wmemecangl Allah dan Rasulnya dan membu
at kerusakan di buki,hanyalah hendakla
meeica dibunuh atau disalib atai dipo-
ton: tangan dan kakl wmereka dengan ber
tixhal balik.e . -

' 11, Depap, 2I. Cp Cit,hal 789.
i 1z, Ibid,ha. 1oy,

-
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Pawa 2ot diatas jelas pahwa hukumanidituju-
wan untwlt necsbalas jecbuslan jahat seseoranyg seba
ga siitsa dapi Allah 3.T.hanya saja balasan seperti-
pada ayat tersebut diatas sdalah hucuman Allah yang
menyangkut kak Allah yang vie.enangnya ada ditangan-
Allah melzlui hakim yang mengadill perkara itu,

Xedua macam balasan sebagai tujuan dari pada
hukuman ,kembalinya adalah kepada tujuan hukuman yag
utama saitu untuk mewvujudkan perasaan keadilan bagi
ummat menusis = cenciptekan ketentcrasan, kepada

orang yang rasa dirugikan supaya mendapat kepuas-

et

e

an dengan balasan dari hukuman Allah,
Meskipun tujuzn sebagali pembalasan ini meru

pakan tujuen huiuman yang sudah jelas tersurat dalm

Al - Jur'an,nsmun tujusn ini bukan merupakan tujuan

akhir atau tujuan yang prinsip dari penjatuhan =~ -

hulcuman, karena disemping sebagal balasan wmasih ma

sih banvak tuiuar tijuan yaug lain yang lebih pentl.

ng. Satu diantaranya sebagal penceg gahan., Berhasil
nya suatu venjstuiian huv.cuman manakala dlkemudiah -
kari dapest wenguoongl freguensi tindek kejahata,dan
lebih dari itu tidsk ada tindax ke jahatan sama Seka
ligsetelah orang apda umumnya dapat mengambil pela-
jaran dan ibarat darl peloksanaan eksekusi terhadap
seseorang yang melaxukan ke jahatan.

Deri uraian tentang tujuan hukuman dalam-
h! un Islam,malkta jelaslah bahwa tujuan dari hukum
an penjsre dalam islam adalah:
1.Sebegai pencezzhnar,
2.Sebagai Pengajaran dan pendidikan,
3, Sebagni menasizut nakuti.

4,8ecbezal balasan,
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Pang @ san Islam terhadap upava pemblnag gg apidan 5
dalam umah Tahan=o Je“ng.

Sebagalmans dlsebutkan dalasm bab IIT,bahwa upg

3 inesn nara;i;nna dalam umak Tahanan Negara -~
yang telah dilsksanaiken adaiazh ¢

1., Pemhinaan ment-l lewat agauna.

sesenian, hiburan dan olah raga.

3. Pembinaan ketrampilar

:

Pembinann mental lewat agama dimsksudkan untuk

memberilian lesadaran berasama dan mengembalikan kesa=-
daran beragazns dam mengembalikan kesadaran untuk ber
tanggung jewav, balx terhadap dicinya sendiri maupun
teshadap liaghunzgannya,

Pembin~an mental lewat agema ditujukan pula -
pada individu dal:om csngloa mencopal kebzhagiaan indi-
vidu untuk keseinhternan dunia dan kebahagiaan indivi
du di akhirat, seiaian dengan ajaran ajaran Islam.3

Manusia sebagal mahluk Allah swt. mempunyai ke
kayaan lahiriyah atau jasmani dan kekayaan batiniyah
atauirohani, dimena keduanya menghendaki.keseimbangan
dalam menempuh kehidupan di dunia ini. Keduanya mémbu
tuhkan makonan yanz sehat dan segar. xebutuhan jasmani
bisa dipenuhi cengen moexenan yang banyak menganiung -
walori,sedeng mebutuhzn jiwa atau cohuni bisadipenuhi

13., Drs. Imam Sayuti Farid. Pokok Pokok Bahasan-
Tentany Biabin can Peuyuiuhan Agamz,sebagai tehnik Dak
ﬁah,bi”i%‘ =l Pule,Dakwah TAIN Sunan Ampel =~

Sarabayn,

1
o . -
N v
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dengan hal-hal yang bisa menjadikan manusia memiliki
rasa harga diri, bahagia, sedih, tertawa,menangis idan
lain sebagainya. Hal-hal yang demikian dapat diwujud-
kan dengan pembinaan mental, pendidikan baikipendidik-
kan non formal. o

‘Sebagaimuna disebutkan dalam Bab II bahwa naro-
Pidana. dan tahanan pada waktu pertama masuk ke Lembaga
Pemasyarakatan atau Rumah Tahanan Negara dalam keadaan
tidak harmonis dengan masyarakat disekitarnya, menpu-
nyal hubungan yang negatip dengan masyarakat diseckitar
nya. Dapat dikatakan bahwa narapidana dan Tahanan tere
ma suk ‘orang=-orang yung terganggu kesehatan mntalnya.

DR. Zakiyah Darajdt mngatakan : bahwa pada umum
nya kelakuan-kelakuan yang tidak baik, kenakalan,keras
kepala, menipu, monyolcwcng, mncuri, menyiksa orang, '
membunuh, merampok dan sebagninya yang menyobabkan 0=
rarg lein mcndorita, haknya teraniaya, dan sebagainya
termasuk pula akibat dari koadaan mental yang torgang-
gu kescmn:annya.‘*L+ _

Bordasarkan data yang diperoleh, secara umum na-
rapidana ydng berada dalam Rumah tahanan Negara Jome
bang, borada dalam usia antara 20 sampai dengan 51 ta-
hun, maka dalam pembinaannya melalui proses pombihaan
kembali,'mengihgat merecka sudah pernah memperoleh pe-
ngetahuan pada waktu sebelum masuk Rumah Tahanan  Ne-

guru. .

1L.pR, Zakiyah Darajat, Penididikan Agama Dg}gm;Pem
binaan Mental, Bulan Bintang, Jakarta, hal, 41. '
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Yang dimaksud dengan proses pombindan kembali ia-
lah memperbaiki moral yang telah rusak, atou membino mo-
ral kembali dengan cara yang berbeda dari pada yang per-
nah dilalud dahulu.”

Untuk melaksanakan proses pembinaan kembali  maka
diperlukan suatu cara perlahan tapi_pasti, boerangsur-ang
sur dan tanpa adanya paksaan. 4

Sebagzaimana diketahui bahwa Islam menganjurkan pa-
da monusia untuk barbuat baik dan menjatubkan diri dari
perbuatan mungkar, akan tetapi daloam perjalanan hidupnya
manusia kadang kala melakukan perbuatan-perbuatoan jahat
baik disadari maupun tidak. |
Segala perbuatan baik akan mendapat nilai baik dan per-
buatan kejohatan akan mendapatkan nilai yang jelek  se=-
sual dengan kejahatan yang diperbuatnya.

| Namun domikian segala perbuatan jahat akan menda-
patkan ampunan dari Allah SWT. apabila dia melakukan tau
bat atau bertaubat. Dalam Al-wur'an disebutkan :

U] R A IR} JERSN T Py

NMKatakonlah hai hambe-hambaku yang melempoul  batas
terhadap diri mercka sendiri, Janganlah kamu putus
asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya Allah me ngampuni
josa-dosa semuanya, sesungguhnya Dialah yang maha pe-
nzan, an lagi penyayang'.-"

15Ibid, hal. 72
16‘Departemon Agama RI, Op.cit, hale. 753.
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Manusia sebagai mahluk Allah yang diciptakan‘dalam
bentuk yang lebih sempurna daripada mahluk lain yang ada
di dunia ini, sebagaimana disebutkan dalam Al-Qur'an su-
fah At-Tin ayat 4 :

235 ol (b s YLl s s
"Sesungguhnya kami telah moneiptakan manusia dalam

~ bentuk scbaik-baiknya,t”
Di samping diberikan hak-haknya serta keistimewéan
keistimewaan, manusia juga dibebani kewajiban - kewajiban
sebagaimana disebutkan dalam Al-qur'an surat Adz-Dzari -

yat ayat 56 :
O 3 Sk V) s Yy et lea il
"Dan Aku tidak menciptakan f%n dan manusia melainkan
supaya mercka menyembahku",™”

Ibadah adalah untuk meneguhkan hubungan diantara
iman dengan amal saleh, dan untuk mnjaga jiwa raga ja-
ngan sampai ditimpa sakit, mcoka agama Islam memberi tune
tunan lurus dan jitu dan tentu (positip). Orang disuruh
beribadah dan pokok pangkal ibadah adalah sembahyang.‘19

Dalam Al-@ur'an disebutkan :

SSoed by Ll e oo 5 Jlall )

"Ibid, hal. 1076
[ -Ibid, hal. 862

- Prof,DR. Hamka, Pelajaran Agama Islam, Bylan Bin-
tang, Jakarta, Lot. VI, 1978, hal. 369,
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"Sesungguhnya sembahyang itu adalah mencegah dari (por-
buatan-perbuatan)keji dan mungkar",.20

Kewajiban manusia lain adalah menjadi pengurus atau
khalifah d4i muka bumi ini, 'seluruh isinya serta berkewajib

an memakmurkamiya .

Smr P 6 95 (S ispee ;I il Slaa il yay
r—-«..>J J’J.QJ Hl,u‘—ﬁ.’.‘\é_.aﬂ. : Jutf‘i-"'”"u’ {;S ’Jt—'-—J

"Dan Dialah yang menjadikan kamu penguasa-penguasa  di
bumi dan Dia meninggikan sebagian kamu atas sebahagian
(yang lain) beberapa derajat, untuk mengujimu, tentang
apa yang diberikannya kepadamu, sesungguhnya Tuhan amat
copat siksanya dan sesungguhnya Dia maha pengampun lagl
maha Penyayang',2:!

fLanid o e 5 e 63 Ty o Yy dumally b a1

"Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) borlaku adil . dan
berbuat kebajikan, memberi kepada kerabat, dan Alloch me
larang perbuatan keji, kemungkaran kepada dan permusuh-
an. Dia memberi pengajaran kepadamu agar kam dapat me=-
ngambil pelajaran®.2?@ :
Denzan cgama khususnya Islam, narapidana dan tahanan
dibina atau dibimbing untuk mengenal kemball tugns - tugas-
nya sebagai wmahluk yang paling sempurna, dan  ditumbuhkan
kesadarannya untuk berbakti dan mengabdikan diri kepada

iOUepartﬂmou Agama rl, Up.cig, hal. 635
Ibid hal. 217 :
Ibid hal. 415.
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Allah SWT. serta dibimbing untuk bertaubat dan tidak
akan mengulangi lagzi perbuatan kejahatan sebagaimanﬁ
yang pernah dilakukan. ‘ '

Dalam pembinaan kesenian, hiburan dan olah raga
hal demikian dimaksudkan untuk memberikan ke sempatan
memperbaiki diri, di samping itu merupakan upaya mong
hilangkan fikiran-fikiran yang kotor dan yang menjue-
rus kepada kejahatan. Yang demikian adalah termasuk
melaksanakan perintah Allah sebagai berikut :

"eseee. dan menyuruhlah kamu berbuat yang ma'ruf
dan mencegah dari perbuatan yanz mungkar".-23

Kebi joksanaan pelaksanaan hukuman penjara di Rumah Ta

hanan Negara Jombang

Peloksanaan hukuman penjara di Rumah Tahanan Ne
gara Jombang, dengan menggunakan sistim pemasyarakat-
an, yakni di samping memberikan hukuman atau derita
atas kejahatan yang dilakukan, juga dibina dan dibim-
bing untuk hidup mandiri serta kembali ke tengah - teoe
ngah masyarakat dan ikut pula membangun ° masyapakat
yang aman dan sejahtera. Di bidang pembinaan mental
agama diwujudkan dengan pemberian santapan Rohani,
khutbah Jum'ah, serta wejangan-wejangan yang diberi-
kan pada setiap habis menjalankan atau melaksahakan
ahalat wajib lima woktu, yang demikian memberikan ke-

23
“Ibid.
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damaian dihati para narapidana sehingga mereka selalu ber
usaha untuk tidak mengulangi lagi perbuatan ke jahatan se-
bagaimana yang pernah dilakukannya. Perasaan kedamaian
sebagaimana tersebut di atds dikatakan oleh para eks nara
pidana yang pernah dibina atau mendapat binaan di Rﬁmﬂh
Tahanan Negara Jombang.
Di bidang ketrampilan diberikan beberapa pembinaan ketram
pilan yakni : Pembuatan kaset, reparasi radib, dan‘pembu-
atan alat-alat rumah tangga.
Dengan diberikannya pembinnan ketrampilan, para narapida—
na dapat menggunakan waktu sebaik mungkin serta mombiasa-
kan diri untuk tidak bermalas-malasar.
Pembinaan-pombinaan tersebut tidaklah bertontangan dengan
ajaran agama lslln, bahkuan hal torsebut sanzat dianjurkan.
Syari'at Islam mznbhngurkan kepada ummat manusia un
tuk barbuat kebaikan dan saling tolong menolong,dalam- fir
man Allah disebutkan : |

"Dan tolong-mcnoloxvluh kamu dalam mengerjakan kebaji-
kan dan taqwa'. 24 :

Yang dimaksud dengan kegotong royongan olch kaum
muslimin itu adalah, bahwa individu hendakloh sama memi~
kul kepentingan masyarakat, dan setiap anggauta hendaklah
berbakti kepada masyarakat menurut kemampuan msing - ma-
sing. Setiap pekerjaan yung dilakukan oleh jama'ah itu di
antara mereka sesual dengan bakat dan kondisi. Sedang ke-
harusan melakukan pekerjaan itu merupakan kewajiban indi-

2

Ibid, hal. 157
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vidu dan maeyarakat.”

Sifat kezotong royougan, keborsamaan diantara kaum
muslimin, di sabdakan habi SAW.

Laa, g@uq.;J%‘3L9¢J§¢”,3all;p';.l\

"Urang mu'min dongun orang mu'min lainuya adalah  se=-
porti bangunun, dimana sebagian menunjang yang lain"

At

e

Lebih ldnjub liabi borsabda

ML’S" ‘ ‘J.._.....AJ‘ L....Mt)) ﬁ»u&,ﬂ"’.lj fn.-#h\‘j_._p q.a‘)....v.b }QJ\‘L—I.O
iy U o i ot olas sica

"Perumpomoin orang-orung wu'min dalam ko rukwian dan
kusih sayang, mereka itu adalah seperti tubuh, bila
satu angguuta tubuh atau badan sakit, seluruh tubuh -
un mendorita domam dan tidak mowo jamkan mata®.

Uloh sabab itu dalam masyarcket Islam tidaklah da-
pat dibiarkan individu-individu itu molainkan kawajiban
mereka torhadap mosyarukat,

ihelalaian tanggung jawob atas pembangunan masyarakatékap
monimbulkan kehancuran maosyarakat. Jika domikian maka
hanyalah kohinaan yong akan diperoleh menusia dalam  hie

dupnya, #irman allah @

25

" ahmad saki Yomani, Syari'at Islam Menjowab - Ton-
tanzan masg kini, tl. ile-dga'arif, Bandung, hal. 34.
?éibnu Atsir, Jami'ul Lsul, Jdug I, hal. 227.

" .mam buslin, phohih suslim, Jus VIL, hal. 95,

i
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b on dosy s gn iy Wil o Al e o
"Mereka diliputi kehinaan dimana saja mercka berada
kecuali jika merecka tetap berpegang pada tali(agama
Allah dan tali (perjanjian) dengan manusia, dan me~
reka diliputi kerendahan'.-<9

Syari'at Islam dengan tegas melarang terhadap per
buatan ke johatan, dalam Al-Qur'an banyak disebutkan ada
nya larangan-larangan berbuat kejahatan disertai dengan
sanksi-sanksinya. Misalnya :

BV on B Sl e iy a5 a5, L, 5, L,

"Laki-lakl yang mencuri dan perempuan yang mencuri,
potonglah tangan keduanya (sebagai) balasan bagi apa
yang mercka kerjaokan dan sebagni siksaan dari Allah.
Dan Allah maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.pg

"Perempuan yang bersina, dan leki-laki yang berszina

maka deralah tiap-tiap seorang dari keduanya seratus

kali dera". 30 ‘ ;
Dan masih banyak lagi ayat-ayat yang menyebutkan larang‘
an-larangan berbuat ke jahatan yang disertai dengan sank
si-sunksinyae

28 pepartemen Agama RI, Op.cit, hal. 94
2% Ibid.
30°Ibid.
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Tujuan pokok pehjatuhan hukuman dalanm Syari'at Is-
lam ialah pencegahan (ar-rad-u waz-zajr) dan pengajaran
Serta pendidikan (al islah wat-tahdzib), 71
Dalam tujuan pokok penjatuhan hukuman sebagaimana tersé-
but di atus, tersirat saty tinddkan prefentif terhadap
ke jahatan., ' j
Tindakan profentir atau pencegahan mempunya i dua keguna-
an, yaitu bagi pembuat kejahatan atau pPelanggaran bagi
orang lain yang untuk membuat ke jahatan dan pelanggaran,

Sedang tujuan pokok pembentukan hukum Islam adalah
untuk mewujudkan kemaslahatan manusia,>”
Kemaslahatan berdasark.y Islam adalah kemaslahatan yang
merijomin dan torpeliharany g yang dhoruri bagi manusia
dalam hidup dan penghiaupannya, |

- Urusan-urusan yang dhoruri itu adalah segala yang
diperlukan untuk hidup manusia, yang apabila dia tidak =
terdapaﬁ, maka cideralah undang-undang kohidupan,timbul;
lah kekacauan dan berkembang biaklah kerusakan,

Unsur-unsuf yang dhoruri itu kembali kepada panca pokok
yaitu ; ' |

l. Agama
2. Jiwa

3 . Akal

31 _ ‘
;;A. Hanafi, MA, Op.eit, hal. 279

" "Abd. Wahab Kholaf, DR, Llmu Ushul Figh, Darul Qo

lam Kuwait, 1977, hal. 197.
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L. Keturunan dan
5.Hm¢d£5

Kemaslahatan dapat dipakai sebagai dasar ponotdpan
hukum satu masalah yang ti&ak dijeléskan dalam Al-Qur'an
dan hadits.

Menyandarkan hukum kepada kemaslahatan dinamai de-
ngan Al-Maslahatul Mursalah, yakni komaslahatan yang ti-
dak disyari'atkan dalam wujud hukum dan tidak ada dalil
yang membenarkan atau menolak untuk mpneciptakan kemasla-
hatan manusia,

Al-Maslahatul Mursalah dapat dipakai sebagai dasar
pombentukan hukum dengan syarat
1. Horus benar-benar merupakan maslohah, maksudnya agar

bisa mewujudkan pembentukan hukum suatu maslahah atau
reristiwa yang melahirkan kemaslahatan dan menolak ke

madhorotane.

2. Maslahoh itu bersifat umm, yakni dalam kaitannya de-
nzan pembentukan hukum terhadap suatu kejadian dapat

melahirkan kemaslahatan bagi kebanyakan manusia atau
bisa menolak kemadhorotan.

3. Pembentukan hukum dengan mengambil kemaslahatan ini
tidak berlawanan denzan tata hukum atau dasar ketetap

V)tl
s

an nash dan ijma'."

33 “TM,Hasbi Ash-Shiddieqy, Prof.DR, Fengantar Hukum
Islam II, Bulan Bintang Jakarta, Cet. I, hal. 82,

34 Xhudhori Beik, Tarikh Tasyri' Islam, alih bahasa
Muhommad Zuhri, hal. 31.

55  Abd.Wahab Khallaf, Prof.DR, Op.cit, hal. 85.°




